
SKRIPSI 

 

ANALISIS EFEKTIVITAS DAN EFISIENSI PENGGUNAAN MODAL 

KERJA STUDI KASUS PADA PT. KOPERASI KARYAWAN 

INFRASTRUKTUR TELEKOMUNIKASI INDONESIA 

AREA SUMBAGTENG PERIODE 2018 - 2020 

 

 

 

OLEH : 

SUCI ASTINA 

NIM. 11870120292 

 

KONSENTRASI MANAJEMEN KEUANGAN 

PROGRAM STUDI S1 MANAJEMEN 

FAKULTAS EKONOMI DAN ILMU SOSIAL 

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SULTAN SYARIF KASIM RIAU 

PEKANBARU 

2022/1443 H 



SKRIPSI 

 

ANALISIS EFEKTIVITAS DAN EFISIENSI PENGGUNAAN MODAL 

KERJA STUDI KASUS PADA PT. KOPERASI KARYAWAN 

INFRASTRUKTUR TELEKOMUNIKASI INDONESIA 

AREA SUMBAGTENG PERIODE 2018 - 2020 

Diajukan untuk memenuhi serta melengkapi syarat-syarat mencapai gelar sarjana 

strata (S1) pada Fakultas Ekonomi dan Ilmu Sosial Universitas Islam Negeri  

Sultan Syarif Kasim Riau 

 

 

OLEH : 

SUCI ASTINA 

NIM. 11870120292 

 

KONSENTRASI MANAJEMEN KEUANGAN 

PROGRAM STUDI S1 MANAJEMEN 

FAKULTAS EKONOMI DAN ILMU SOSIAL 

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SULTAN SYARIF KASIM RIAU 

PEKANBARU 

2022/1443 H 





  



i 
 

   



i 
 

ABSTRAK 

ANALISIS EFEKTIVITAS DAN EFISIENSI PENGGUNAAN MODAL 

KERJA STUDI KASUS PADA PT. KOPERASI KARYAWAN 

INFRASTRUKTUR TELEKOMUNIKASI INDONESIA 

AREA SUMBAGTENG  PERIODE 2018 – 2020 

Oleh :  

SUCI ASTINA 

118701202 

Email : suciastina14072000@gmail.com 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis apakah penggunaan Modal Kerja telah 

Efektif dan Efisien pada PT. Koperasi Karyawan Infrastruktur Telekomunikasi 

Indonesia Area Sumbagteng. Periode tahun 2018 - 2020. Jenis penelitian yang 

digunakan adalah deskriptif kuantitatif dengan pendekatan studi kasus. Metode 

penelitian yang digunakan adalah metode deskriptif dengan data berkala bulan dari 

tahun 2018 hingga 20202. Dalam penelitian ini digunakan perhitungan variable 

efektivitas menggunakan rasio perputaran modal kerja dan variable efisiensi 

menggunakan rasio rentabilitas ekonomi. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa 

rata-rata modal kerja yang digunakan oleh perusahaan kurang efektif karena 

menghasilkan perhitungan yaitu pada tahun 2018 sebesar 1,50 kali, pada tahun 2019 

sebesar 1,50 kali dan pada tahun 2020 sebesar 1,64 kali. Pada perhitungan rata-rata 

rentabilitas ekonomi sudah efisien karena berada diatas standar rasio yaitu sebesar 

63% pada tahun 2018, pada tahun 2019 sebesar 53% dan pada tahun 2020 sebesar 

47%.  

Kata Kunci : Efektivitas, Efisiensi, Modal Kerja   
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Perkembangan perusahaan di Indonesia dipengaruhi oleh keadaan 

perekonomian dunia dan persaingan yang ketat. Keadaan itu mengharuskan 

setiap perusahaan untuk mampu menghadapi segala situasi dan kondisi agar 

dapat bersaing dan terus maju, baik secara nasional maupun global. Pencapaian 

tujuan perusahaan adalah untuk memaksimalkan nilai dari perusahaan, 

memakmurkan para pemegang saham, dan karyawannya, serta mampu 

mengantisipasi segala perubahan situasi maupun kondisi yang dapat 

mempengaruhi jalannya perusahaan. 

Kelebihan modal kerja, khususnya dalam bentuk kas dan surat-surat 

berharga, tidak menguntungkan karena laba tersebut tidak digunakan secara 

produktif. Dana yang menganggur , pendapatan yang rendah, investasi pada 

proyek-proyek yang tidak diinginkan atau fasilitas pabrik dan perlengkapannya 

yang tidak perlu, semuanya merupakan operasi perusahaan yang tidak efisien 

Modal kerja merupakan sejumlah dana untuk membelanjai operasi 

perusahaan dari hari ke hari, misalnya untuk memberi uang muka pada 

pembelian bahan baku atau barang dagangan, membayar upah buruh dan gaji 

pegawai, dan biaya-biaya lainnya. Sejumlah dana yang telah dikeluarkan untuk 
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membelanjai operasi perusahaan tersebut diharapkan akan dapat kembali lagi 

masuk dalam perusahaan dalam jangka waktu pendek melalui hasil penjualan 

barang dan jasa atau hasil produksinya. Uang yang masuk yang bersumber dari 

hasil penjualan barang tersebut akan dikeluarkan kembali guna untuk membiayai 

operasi perusahaan selanjutnya. Dengan demikian, dana tersebut akan berputar 

secara terus menerus setiap periodenya sepanjang hidupnya perusahaan. Modal 

kerja juga dikatakan sebagai kelebihan aktiva lancar terhadap utang jangka 

pendek. Kelebihan ini disebut dengan modal kerja bersih (net working capital). 

Definisi ini menunjukkan kemungkinan tersedianya aktiva lancar yang lebih 

besar daripada utang pendek serta menjamin kelangsungan usaha pada masa 

mendatang.  

Suatu perusahaan dikatakan efektif dalam menggunakan modal kerjanya 

apabila perusahaan tersebut mampu memelihara modal kerja yang cukup untuk 

membelanjai operasi perusahaan tersebut dengan normal. (Drs. 

Jumingan:2008).   

Mengingat pentingnya modal kerja dalam perusahaan maka diperlukan 

adanya manajemen modal kerja yang baik untuk mengetahui jumlah modal kerja 

optimal yang dibutuhkan perusahaan tersebut dengan memaksimalkan nilai 

perusahaan yaitu dengan mengelola aktiva lancar sehingga tingkat pengelolaan 

modal kerja adalah sama atau lebih besar dari biaya modal yang digunakan untuk 

membiayai aktiva-aktiva tersebut, oleh karena itu modal kerja yang digunakan 
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sebaiknya tersedia dalam jumlah yang sesuai dengan kebutuhan sehingga 

efisiensi modal kerja dapat dicapai. 

PT koperasi Karyawan Infrastruktur Telekomunikasi Indonesia 

menggunakan modal kerjanya untuk membiayai operasi jangka pendeknya. 

Modal kerja sebaiknya tersedia dalam jumlah yang cukup agar memungkinkan 

perusahaan untuk beroperasi secara ekonomis dan tidak mengalami kesulitan 

keuangan, misalnya dapat menutup kerugian dan mengatasi keadaan krisis atau 

darurat tanpa membahayakan keadaan keuangan perusahaan. PT Koperasi 

Karyawan Infrastruktur Telekomunikasi Indonesia mempunyai kebijakan dalam 

menggunakan modal kerjanya denga semua aktiva lancar dimodali dengan modal 

jangka pendek, tetapi sebagian dari aktiva lancar perusahaannya dimodali dengan 

kredit jangka pendek atau utang jangka pendek atau disebut dengan kebijakan 

agresif.   

Sebelum Covid-19 pada tahun 2018 dan 2019 perusahaan KOPINFRA 

merupakan perusahaan yang stabil dalam menjalankan perusahaannya. Pada 

tahun 2018 perusahaan mengalami penurunan penggunaan modal kerja karena 

adanya penurunan permintaan site yang di maintenance atau perbaikan yang 

berdampak pada pengurangan gaji karyawan namun hal ini tidak berlangsung 

lama. Pada tahun 2019 permintaan maintenance kembali meningkat sehingga 

perusahaan kembali stabil dalam menjalankan pekerjaannya.  

Pada masa pandemi Covid-19 yang melanda Indonesia, ternyata juga 

berdampak pada perubahan tatanan dan menurunnya atau bahkan mengalami 
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kenaikan pendapatan pada perusahaan-perusahaan yang terdampak pandemi 

salah satunya pada PT. Koperasi Karyawan Infrastruktur Telekomunikasi 

Indonesia (PT. KOPINFRA). KOPINFRA didirikan untuk meningkatkan 

kesejahteraan dan taraf hidup anggota pada khususnya dan masyarakat umumnya 

serta untuk melayani kebutuhan internal di PT. Infrastruktur Telekomunikasi 

Indonesia. 

Perusahaan Koperasi Karyawan Infrastruktur Telekomunikasi Indonesia 

merupakan perusahaan jasa khususnya bagian Sumbagteng hanya menjalakan 

project Full Maintenance Contract (FMC) yang memiliki wilayah kerja 

mencakup keseluruhan Area Sumatera Bagian tengah dan Cluster yang berada di 

Area Bukittinggi Sumatera Barat. FMC adalah pekerjaan yang mencakup 

perbaikan genset untuk memback-up supply power Tower Telkomsel antara lain 

pekerjaan perbaikan site (tempat), perbaikan genset, support atau penyediaan 

BBM, perbaikan atas imbas petir (TRSA) serta melakukan pengecekan atas 

kehilangan dan validisme atau kerusakan yang terjadi di site.  Ketika dihadapkan 

dengan era pandemi Covid-19 ini situasi Perusahaan tetap pada posisi stabil, 

berhubung dengan adaanya kebijakan terkait protokol kesehatan baik dalam 

bidang pendidikan dan perkerjaan kantoran mengharuskan para karyawan dan 

para siswa/mahasiswa melakukan pekerjan dan pembelajaran dari rumah (Work 

From Home) yang biasa kita sebut dengan daring menyebabkan penggunaan 

internet semakin meningkat. Hal ini juga salah satu mempengaruhi efektivitas 
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dan aktivitas meningkat terutama pada maintance dalam perusahaan terutama 

dalam area Sumbagteng.  

Pada tahun 2020 tidak hanya keuntungan saja yang didapat dari 

pandemi Covid-19 karena peningkatan penggunaan infrastruktur, namun pada 

bulan Februari, April, Mei, Oktober, November dan Desember perusahaan 

mengalami penurunan permintaan maintenance site yang disebabkan karena 

perpindahan kepemilikan Tower dimana sebelumnya Tower milik Telkomsel 

beralih ke MitraTel, salah satu dampak yang terjadi adalah pengurangan nilai gaji 

karyawan yang disebabkan oleh pengurangannya Request Maintance Site. 

Request Maintance site sendiri adalah serangkaian kebijakan yang diperlukan 

untuk mempertahankan atau mengembalikan suatu barang dalam keadaan 

operasional yang efektif. Jadi, Request Maintance Site merupakan Permintaan 

perbaikan tower dalam jangkauan wilayah tertentu.  

PT Koperasi Karyawan Infrastruktur Telekomunikasi Indonesia 

merupakan perusahaan yang menggunakan modal kerjanya secara kuantitatif 

yaitu modal kerja yang digunakan adalah seluruh aktiva lancar perusahaan untuk 

mencukupi kebutuhan dana untuk membiayai operasi perusahaan jangka pendek 

atau sering disebut dengan modal kerja kotor (gross working capital). 
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Tabel 1.1 

PT. Koperasi Karyawan Infrastruktur Telekomunikasi Indonesia 

Laporan Keuangan bagian Sumbagteng Periode 2018 – 2020  

Dalam Rupiah 

Bulan 
Modal Kerja 

2018 2019 2020 

Januari Rp      468.854.600 Rp     333.090.691 Rp     451.894.721 

Februari Rp      422.522.047 Rp     385.364.492 Rp     390.898.301 

Maret Rp      286.853.919 Rp     618.022.429 Rp     440.735.420 

April Rp      206.609.761 Rp     194.129.261 Rp     274.157.411 

Mei Rp      215.446.918 Rp     472.709.397 Rp     199.060.406 

Juni Rp      509.928.745 Rp     440.721.310 Rp     277.441.715 

Juli Rp      237.198.198 Rp     260.326.933 Rp     234.676.938 

Agustus Rp      259.618.262 Rp     224.581.173 Rp     223.980.343 

September Rp      269.560.423 Rp     204.296.278 Rp     314.782.258 

Oktober Rp      230.835.867 Rp     365.727.142 Rp     269.142.079 

November Rp      289.422.162 Rp     403.271.636 Rp     395.747.676 

Desember Rp      358.455.714 Rp     279.461.369 Rp     259.839.529 

Sumber : Laporan Keuangan PT. KOPINFRA Area Sumbagteng 

Berdasarkan tabel diatas, dapat dilihat bahwa modal kerja pada PT. 

Koperasi Karyawan Infrastruktur Telekomunikasi Indonesia mengalami fluktuasi 

setiap periode bulannya. Modal kerja yang didapat adalah dari jumlah aktiva 

lancar dikurangi dengan jumlah kewajiban lancar yang bersumber dari laporan 

keuangan PT. Koperasi Infrastruktur Telekomunikasi Indonesia. Modal kerja 

yang baik adalah modal kerja yang setiap periodenya mengalami kenaikan. Dari 

laporan keuangan area Sumbagteng dilihat bahwa modal kerja setiap bulannya 

mengalami naik turun, modal kerja terendah terdapat pada bulan April 2019 yaitu 
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sebesar Rp. 194.129.261 dan tertinggi pada bulan Januari 2020 yaitu sebesar Rp. 

451.894.721.  

Berdasarkan data diatas yang diperoleh dari PT. Koperasi Karyawan 

Infrastruktur Telekomunikasi Indonesia, maka dapat menjadi bahan penelitian 

penulis untuk menganalisis bagaimana perusahaan tersebut dapat mengelola 

modal kerja secara efektif dan efisien. Modal kerja merupakan salah satu faktor 

yang mendukung perusahaan untuk mencapai tujuan perusahaan yaitu tujuan 

untuk mendapatkan keuntungan atau laba. Dengan belum efektif dan efisiennya 

pengelolaan modal kerja maka akan mengakibatkan penurunan kemampuan 

perusahaan dalam menghasilkan laba perusahaan.  

Dewa Ayu Rumini dan Ni Luh Ayu Teges Aryastuti melakukan 

penelitian tentang Analisis Efisiensi Dan Efektivitas Penggunaan Modal Pada 

Lembaga Perkreditan Desa (Lpd) Desa Pakraman Sapat, Tegallalang, Gianyar, 

hasil penelitian menyebutkan bahwa penggunaan modal kerja tahun 2013 - 2017 

dapat dikatakan cukup efektif dan efisien karena berada diantara standar rasio 

historis. Dengan menggunakan rasio perputaran piutang dan rasio rentabilitas 

sebagai dasar perhitungan pada penelitian.   

Dari penjelasan diatas, diketahui bahwa sangat pentingnya manajemen 

dan mengevaluasi efektivitas penggunaan modal kerja dalam upaya mencapai 

tujuan perusahaan yaitu untuk meningkatkan laba agar keuangan operasional 

perusahaan tersebut tidak mengalami kerugian. Dengan menganalisis efektivitas 
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dan efisiensi penggunaan modal kerja dapat diketahui bagaimana kebijakan 

perusahaan dalam mengoperasikan modal kerjanya, untuk itu maka penulis 

tertarik untuk melakukan penelitian tentang   “ANALISIS EFEKTIVITAS 

DAN EFISIENSI PENGGUNAAN MODAL KERJA STUDI KASUS PADA 

PT KOPERASI KARYAWAN INFRASTRUKTUR TELEKOMUNIKASI 

INDONESIA AREA SUMBAGTENG PERIODE 2018 – 2020”   

1.2 Rumusan  Masalah 

Berdasarkan  uraian  latar  belakang  diatas  maka  rumusan  masalah  dari 

penelitian ini adalah sebagai  berikut : 

1. Apakah penggunaan modal kerja pada PT Koperasi Karyawan 

Infrastruktur Telekomunikasi Indonesia tahun 2018 - 2020 sudah efektif? 

2. Apakah penggunaan modal kerja pada PT Koperasi Karyawan 

Infrastruktur Telekomunikasi Indonesia tahun 2018 - 2020 sudah efisien? 

1.3 Tujuan  Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah tersebut maka tujuan penelitian ini adalah 

sebagai berikut : 

1. Mengetahui tingkat efektivitas penggunaan modal kerja pada PT Koperasi 

Karyawan Infrastruktur Telekomunikasi Indonesia tahun 2018 - 2020. 

2. Mengetahui tingkat efisiensi penggunaan modal kerja pada PT Koperasi 

Karyawan Infrastruktur Telekomunikasi Indonesia tahun 2018 - 2020. 
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1.4  Manfaat  Penelitian  

Penelitian yang  dilakukan  ini diharapkan dapat  memberikan  beberapa 

kegunaan  atau  manfaat,  antara  lain : 

1. Bagi Perusahaan  

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberi tambahan masukan serta 

pertimbangan bagi pihak intern perusahaan terkait penggunaan modal kerja 

di waktu mendatang. 

2. Bagi Instansi  

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menambah literatur pustaka, bahan 

informasi serta referensi penelitian, terutama bagi mahasiswa / mahasiswi 

yang sedang menempuh tugas akhir 

3. Bagi Penulis 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan 

pengetahuan serta pengalaman terkait penerapan teori-teori akuntansi ke 

dalam praktik nyata dalam sebuah entitas. 

1.5  Sistematika Penulisan 

Untuk memberikan gambaran secara menyeluruh mengenai penulisan ini, 

maka penulis menguraikan secara singkat masing – masing bab sebagai berikut: 

BAB I : PENDAHULUAN 

Pada bab ini penulis menguraikan tentang latar belakang masalah,  

perumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, serta 

sistematika penulisan  
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BAB II : TELAAH PUSTAKA 

Pada bab ini penulis akan menggunakan beberapa teori yang 

melandasi penulisan  ini, dan berhubungan dengan judul penelitian.  

Disini penulis melakukan menelaah tentang efektifitas dan efisiensi 

modal kerja serta penelitian terdahulu kemudian membentuk 

kerangka pemikiran dan hipotesis. 

BAB III : METODOLOGI PENELITIAN  

Bab ini digunakan untuk menguraikan lokasi penelitian, jenis dan 

sumber data, teknik pengumpulan data, populasi dan sampel, serta 

teknik analisis data.  

BAB IV : GAMBARAN UMUM OBJEK PENELITIAN 

Pada bab ini penulis menjelaskan tentang gambaran umum objek 

penelitian  

BAB V : HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Pada bab ini penulis membahas dan menguraikan hasil dari 

penelitian dari Analisis efektivitas dan efisiensi penggunaan modal 

kerja pada PT. Koperasi Karyawan Infrastruktur Telekomunikasi 

Indonesia (KOPINFRA)  
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BAB VI : KESIMPULAN DAN SARAN 

Pada bab ini penulis menguraikan kesimpulan atas hasil penelitian 

dan saran untuk penelitian selanjutnya. 
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BAB II 

TELAAH PUSTAKA 

2.1 Laporan Keuangan 

2.1.1 Pengertian Laporan Keuangan 

Dalam pengertian sederhana, laporan keuangan adalah laporan yang 

menunjukkan kondisi keuangan perusahaan pada saat ini atau dalam suatu 

periode tertentu. Maksud dari laporan keuangan yang menunjukkan kondisi 

perusahaan saat ini adalah merupakan kondisi terkini. Kondisi perusahaan 

terkini adalah keadaan keuangan perusahaan pada tanggal tertentu (untuk 

neraca) dan periode tertentu (untuk laporan laba rugi). Biasanya laporan 

keuangan dibuat per periode, misalnya tiga bulan atau enam bulan untuk 

kepentingan internal perusahaan. Sementara itu, untuk laporan lebih luas 

dilakukan satu tahun sekali. Disamping itu, dengan adanya laporan 

keuangan, dapat diketahui posisi perusahaan terkini setelah menganalisis 

laporan keuangan tersebut. 

Laporan keuangan menggambarkan pos-pos keuangan perusahaan 

yang diperoleh dalam suatu periode. Dalam praktiknya dikenal beberapa 

macam laporan keuangan seperti :  

a. Neraca; 

b. Laporan laba rugi; 

c. Laporan perubahan modal; 
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d. Laporan catatan atas laporan keuangan; dan 

e. Laporan kas. 

Lengkap tidaknya penyajian laporan keuangan tergantung dari 

kondisi perusahaan dan keinginan pihak manajemen untuk menyajikannya. 

Di samping itu juga tergantung dari kebutuhan dan tujuan perusahaan 

dalam memenuhi kepentingan pihak-pihak lainnya.  

Dapat dikatakan bahwa dari laporam keuangan akan tergambar 

kondisi keuangan suatu perusahaan yang dapat memudahkan manajemen 

dalam menilai kinerja manajemen perusahaan. Penilaiam kinerja akan 

menjadi patokan atau ukuran apakah manajemen mampu atau berhasil 

dalam menjalankan kebijakan yang telah digariskan (Kasmir, 2017). 

2.1.2 Tujuan Laporan Keuangan 

Secara umum laporan keuangan bertujuan untuk memberikan 

informasi keuangan suatu perusahaan, baik pada saat tertentu maupun pada 

periode tertentu. Laporan keuangan juga dapat disusun secara mendadak 

sesuai kebutuhan perusahaan maupun secara berkala. Jelasnya adalah 

laporan keuangan mampu memberikan informasi keuangan kepada pihak 

dalam dan luar perusahaan yang memiliki kepentingan terhadap 

perusahaan. 

Berikut ini beberapa tujuan pembuatan atau penyusunan laporan 

keuangan yaitu :  
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a. Memberikan informasi tentang jenis dan jumlah aktiva yang dimiliki 

perusahaan pada saat ini; 

b. Memberikan informasi tentang jenis dan jumlah kewajiban dan modal 

yang dimiliki perusahaan saat ini; 

c. Memberikan informasi tentang jenis dan jumlah pendapatan yang 

diperoleh pada suatu periode tertentu; 

d. Memberikan informasi tentang jumlah biaya dan jenis biaya yang 

dikeluarkan perusahaan dalam suatu periode tertentu; 

e. Memberikan informasi tentang perubahan-perubahan yang terjadi 

terhadap aktiva, passiva, dan modal perusahaan; 

f. Memberikan informasi tentang catatan-catatan atas laporan keuangan; 

g. Informasi keuangan lainnya. 

Jadi, dengan memperoleh laporan keuangan suatu perusahaan, akan 

dapat diketahui kondisi keuangan perusahaan secara menyeluruh. 

Kemudian, laporan keuangan tidak hanya sekedar cukup dibaca saja, tetapu 

juga harus dimengerti dan dipahami tentang posisi keuangan saat ini. 

2.1.3 Keterbatasan Laporan Keuangan 

Laporan keuangan belum dapat dikatakan mencerminkan keadaan 

keuangan perusahaan secara keseluruhan. Hal ini disebabkan adanya hal-

hal yang belum atau tidak tercatat dalam laporan keuangan tersebut.  
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Oleh karena itu, setiap laporan keuangan yang disusun pasti memiliki 

keterbatasan tertentu. Berikut ini beberapa keterbatasan laporan keuangan 

yang memiliki perusahaan : 

a. Pembuatan laporan keuangan disusun berdasarkan sejarah (historis) 

dimana data-data yang diambil dari data masa lalu. 

b. Laporan keuangan dibuat umum, artinya untuk semua orang, bukan 

hanya untuk pihak tertentu saja. 

c. Proses penyusunan tidak terlepas dari taksiran-taksiran dan 

pertimbangan-pertimbangan tertentu. 

d. Laporan keuangan bersifat konservatif dalam menghadapi situasi 

ketidakpastian. 

e. Laporan keuangan selalu berpegang teguh kepada sudut pandang 

ekonomi dalam memandang peristiwa-peristiwa yang terjadi bukan 

kepada sifat formalnya. 

Keterbatasan laporan keuangan tidak akan mengurangi arti nilai 

keuangan secara langsung karena hal ini memang harus dilakukan agar 

dapat menunjukkan kejadian yang mendekati sebenarnya, meskipun 

perubahan berbagai kondisi dari berbagai sektor terus terjadi. Artinya, 

selama laporan keuangan disusun sesuai dengan aturan yang telah 

ditetapkan, maka inilah yang dianggap telah memenuhi syarat sebagai 

suatu laporan keuangan (Kasmir, 2017).  
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2.2 Modal Kerja  

2.2.1 Pengertian dan Tujuan Modal Kerja  

Modal kerja memiliki arti yang sangat penting bagi operasional suatu 

perusahaan. Disamping itu, manajemen modal kerja juga memiliki tujuan 

tertentu yang hendak dicapai. Oleh karena itu, setiap perusahaan berusaha 

memenuhi kebutuhan modal kerjanya, agar dapat meningkatkan 

likuiditasnya. Kemudian, dengan terpenuhi modal kerja perusahaan juga 

dapat memaksimalkan perolehan labanya. Perusahaan dalam kekurangan 

modal kerja dapat membahayakan kelangsungan hidup perusahaan yang 

bersangkutan akibat tidak dapat memenuhi likuiditas dan target laba yang 

diinginkan. Kecukupan modal kerja juga merupakan salah satu ukuran 

kinerja manajemen.  

Secara umum arti penting modal kerja bagi perusahaan, terutama 

bagi kesehatan keuangan perusahaan, yaitu :  

a. Kegiatan seorang manajer keuangan lebih banyak dihabiskan di dalam 

kegiatan operasional perusahaan dari waktu ke waktu. Ini merupakan 

manajemen modal kerja. 

b. Investasi dalam aktiva lancar cepat dan sering kali mengalami 

perubahan serta cenderung labil. Sedangkan aktiva lancar adalah 

modal kerja perusahaan, artinya perubahan tersebut akan berpengaruh 

terhadap modal kerja. Oleh karena itun perlu mendapat perhatian yang 

sungguh-sungguh dari manajer keuangan. 
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c. Dalam praktiknya sering kali bahwa separuh dari total aktiva 

merupakan bagian dari aktiva lancar, yang merupakan modal kerja 

perusahaan. Dengan kata lain, jumlah aktiva lancar sama atau lebih 

dari 50% dari total aktiva. 

d. Bagi perusahaan yang relatif kecil, fungsi modal kerja amat penting. 

Perusahaan kecil, relatif terbatas untuk memasuki pasar dengan modal 

besar dan jangka panjang. Pendanaan perusahaan lebih mengandalkan 

pada utang jangak pendek yang dapat memengaruhi modal kerja. 

e. Terdapat hubungan yang sangat erat antara pertumbuhan penjualan 

dengan kebutuhan modal kerja. Kenaikan penjualan berkaitan dengan 

tambahan, piutang, sediaan dan juga saldo kas. Demikian pula 

sebaliknya apabila terjadi penurunan penjualan, akan berpengaruh 

terhadap komponen dalam aktiva lancar. 

Kemudian, tujuan manajemen modal kerja bagi perusahaan adalah : 

a. Guna memenuhi kebutuhan likuiditas perusahaan; 

b. Dengan modal kerja yang cukup perusahaan memiliki kemampuan 

untuk memenuhi kewajiban pada waktunya; 

c. Memungkinkan perusahaan untuk memiliki sediaan yang cukup dalam 

rangka memenuhi kebutuhan pelanggannya; 

d. Memungkinkan perusahaan untuk memperoleh tambahan dana dari 

para kreditur, apabila rasio keuangannya memenuhi syarat; 
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e. Memungkinkan perusahaan memberikan syarat kredit yang menarik 

minat pelanggan, dengan kemampuan yang dimilikinya; 

f. Guna memaksimalkan penggunaan aktiva lancar untuk meningkatkan 

penjualan dan laba; 

g. Melindungi diri apabila terjadi krisis modal kerja akibat turunnya nilai 

aktiva lancar. 

2.2.2 Konsep Modal Kerja 

Pengertian modal kerja secara mendalam terkandung dalam konsep 

modal kerja yang dibagi menjadi 3, yaitu :  

a. Konsep Kuantitatif 

b. Konsep Kualitatif 

c. Konsep Fungsional. 

Konsep kuantitatif menyebutkan bahwa modal kerja adalah seluruh 

aktiva lancar. Dalam konsep ini adalah bagaimana mencukupi kebutuhan 

dana untuk membiayai operasi perusahaan jangka pendek. Konsep ini 

disebut dengan modal kerja kotor (gross working capital). Kelemahan 

konsep ini adalah yang pertama, tidak mencerminkan tingkat likuiditas 

perusahaan. Dan kedua, konsep ini tidak mementingkan kualitas apakah 

modal kerja dibiayai oleh utang jangka panjang atau jangka pendek atau 

pemilik modal. Jumlah aktiva lancar yang besar belum menjamin margin of 

safety bagi perusahaan sehingga kelangsungan operasi perusahaan belum 

terjamin. 
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Konsep kualitatif, merupakan konsep yang menitikberatkan kepada 

kualitas modal kerja. Konsep ini melihat selisih antara jumlah aktiva lancar 

dengan kewajiban lancar. Konsep ini disebut modal kerja besih (net 

working capital). Keuntungan konsep ini adalah terlihatnya tingkat 

likuiditas perusahaan. Aktiva lancar yang lebih besar dari kewajiban lancar 

menunjukkan kepercayaan para kreditur kepada pihak perusahaan sehingga 

kelangsungan operasi perusahaan akan lebih terjamin dengan dana 

pinjaman dari kreditur. 

Konsep fungsional menekankan pada fungsi dana yang dimiliki 

perusahaan dalam memperoleh laba. Artinya, sejumlah dana yang dimiliki 

dan digunakan perusahaan untuk meningkatkan laba perusahaan. semakin 

banyak dana yang digunakan sebagai modal kerja seharusnya dapat 

meningkatkan perolehan laba. Demikian pula sebaliknya, jika dana yang 

digunakan sedikit, labapun akan menurun. Akan tetapi dalam kenyataannya 

terkadang kejadiannya tidak selalu demikian. 

Dalam praktiknya secara umum, modal kerja perusahaan dibagi ke 

dalam dua jenis, yaitu : 

a. Modal kerja kotor (gross working capital) 

b. Modal kerja bersih (net working capital)  

Modal kerja kotor (gross working capital) adalah semua komponen 

yang ada di aktiva lancar secara keseluruhan dan sering disebut modal 

kerja. Artinya, mulai dari kas, bank, surat berharga, piutang, sediaan, dan 
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aktiva lancar lainnya. Nilai total komponen aktiva lancar tersebut menjadi 

jumlah modal yang dimiliki perusahaan. 

Sementara itu, modal kerja bersih (net working capital) merupakan 

seluruh komponen aktiva lancar dikurangi dengan seluruh total kewajiban 

lancar. Utang lancar meliputi utang dagang, utang wesel, utang bank 

jangka pendek, utang gaji, utang pajak dan utang lancar lainnya. Pengertian 

ini sejalan dengan konsep modal kerja yang sering digunakan.  

2.2.3 Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Modal kerja 

Modal kerja yang dibutuhkan perusahaan harus segera terpenuhi 

sesuai dengan kebutuhan perusahaan. Namun terkadang untuk memenuhi 

kebutuhan modal kerja seperti yang diinginkan tidaklah selalu tersedia. Hal 

ini disebabkan terpenuhi tidaknya kebutuhan modal kerja sangat tergantung 

kepada berbagai faktor yang mempengaruhinya. Oleh karena itu pihak 

manajemen dalam menjalankan kegiatan operasi perusahaan terutama 

kebijakan dalam upaya pemenuhan modal kerja harus selalu 

memperhatikan faktor-faktor tersebut. 

Ada beberapa faktor yang dapat memengaruhi modal kerja, yaitu :  

a. Jenis perusahaan; 

b. Syarat Kredit; 

c. Waktu produksi; 

d. Tingkat perputaran persediaan. 
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Jenis kegiatan perusahaan dalam praktiknya meliputi dua macam, 

yaitu : perusahaan yang bergerak di bidang jasa dan non jasa (industri). 

Kebutuhan modal dalam perusahaan industri lebih besar jika dibandingkan 

dengan perusahaan jasa. Pada perusahaan industri, inevstasi dalam bidang 

kas, piutang dan sedaiaan relatif lebih besar jika dibandingkan dengan 

perusahaan jasa. Oleh karena itu, jenis kegiatan perusahaan sangat 

menentukan kebutuhan akan modal kerjanya. 

Syarat kredit atau penjualan yang pembayarannya dilakukan dengan 

cara mencicil juga sangat memengaruhi modal kerja. Untuk meningkatkan 

penjualan bisa dilakukan dengan berbagai cara dan salah satunya adalah 

melalui penjualan kredit. 

Agar modal kerja yang diinvestasikan dalam sektor piutang dapat 

diperkecil, perusahaan perlu memberikan potongan harga. Kebijakan ini 

disamping bertujuan untuk menarik minat debitur untuk segera membayar 

utangnya juga untuk memperkecil kemungkinan risiko utang yang tidak 

tertagih. 

Untuk waktu produksi, artinya jangka waktu atau lamanya 

memproduksi suatu barang. Makin lama waktu yang digunakan untuk 

memproduksi suatu barang, maka akan semakin besar modal kerja yang 

dibutuhkan. Demikian pula sebaliknya semakin pendek waktu yang 

dibutuhkan untuk memproduksi modal kerja maka semakin kecil modal 

kerja yang dibutuhkan.  
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Pengaruh tingkat perputaran persediaan terhadap modal kerja cukup 

penting bagi perusahaan. Semakin kecil atau rendah ringkat perputaran, 

kebutuhan modal kerja semakin tinggi, demikian pula sebaliknya. Dengan 

demikian, dibutuhkan perputaran sediaan yang cukup tinggi agar 

memperkecil resiko kerugian akibat penurunan harga serta mampu 

menghemat biaya penyimpanan dan pemeliharaan sediaan (Kasmir, 2017). 

2.2.4 Sumber Modal Kerja  

Kebutuhan akan modal kerja mutlak disediakan perusahaan dalam 

bentuk apapun. Oleh karena itu, untuk memenuhi kebutuhan tersebut, 

diperlukan sumber-sumber modal kerja yang dapat dicari dari berbagai 

sumber yang tersedia. Namun, dalam pemilihan sumber modal harus 

diperhatikan untung ruginya sumber modal kerja tersebut. Pertimbangan ini 

perlu dilakukan agar tidak menjadi beban perusahaan ke depan atau akan 

menimbulkan masalah yang tidak diinginkan. 

Modal kerja menurut jenisnya dapat dibedakan menjadi dua 

golongan, yakni : 

a. Bagian modal kerja yang relatif permanen, yaitu jumlah modal kerja 

minimal tang harus tetap ada dalam perusahaan untuk dapat 

melaksanakan operasinya atau sejumlah modal kerja yang secara terus 

menerus diperlukan untuk kelancaran usaha. 

Modal kerja permanen dapat dibedakan menjadi 2 yaitu : 
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i. Modal kerja primer, yaitu jumlah modal kerja minimum yang 

harus ada pada perusahaan untuk menjamin kontinuitas usahanya; 

ii. Modal kerja normal, yaitu jumlah modal kerja yang diperlukan 

untuk menyelenggarakan luas produktif yang normal. 

b. Bagian modal kerja yang bersifat variabel, yaitu modal kerja yang 

jumlahnya berubah tergantung pada perubahan keadaan. 

Modal kerja variabel ini dapat dibedakan dalam : 

i. Modal kerja musiman, yaitu modal kerja yang jumlahnya 

berubah-ubah disebabkan dan fluktuasi musim; 

ii. Modal kerja siklis, yaitu modal kerja yang jumlahnya berubah-

ubah disebabkan oleh fluktuasi konjungtur; 

iii. Modal kerja darurat, yaitu modal kerja yang jumlahnya 

berubah-ubah karena adanya keadaan darurat atau mendadak 

yang tidak dapat diketahui atau diramalkan terlebih dahulu. 

Sumber-sumber dana untuk modal kerja dapat diperoleh dari 

penurunan jumlah aktiva dan kenaikan pasviva. Beberapa sumber modal 

kerja yang dapat digunakan, yaitu :  

a. Hasil operasi perusahaan; 

b. Keuntungan penjualan surat-surat berharga; 

c. Penjualan saham; 

d. Penjualan aktiva tetap; 

e. Penjualan obligasi; 
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f. Memperoleh pinjaman; 

g. Dana hibah, dan lain-lain. 

Dapat disimpulkan bahwa secara umum kenaikan dan penurunan 

modal kerja disebabkan oleh :  

a. Adanya kenaikan modal (penambahan modal pemilik atau laba); 

b. Adanya pengurangan aktiva tetap (penjualan aktiva tetap); 

c. Adanya penambahan utang. 

2.2.5 Kebijakan Penggunaan Modal Kerja 

Kebijakan modal kerja merupakan strategi yang diterapkan oleh 

perusahaan dalam rangka memenuhi kebutuhan modal kerja dengan 

berbagai alternatif sumber dana, seperti sumber dana untuk memenuhi 

modal kerja bisa dipilih dari sumber dana berjangka panjang atau sumber 

dana berjangka pendek. Masing-masing alternatif mempunyai konsekuensi 

dan keuntungan. Modal kerja pada dasarnya adalah dana yang masa 

perputarannya berjangka pendek, tetapi karena ada dana yang selaly harus 

ada dalam perusahaan (modal kerja permanen), dimana dana tersebut harus 

ada dalam jangka panjang, maka perlu kebijakan untuk mencari sumber 

pembelanjaan sehingga diperoleh biaya dana yang paling murah. 

Kebijakan modal kerja yang bisa diambil oleh pihak perusahaan 

adalah :  

a. Kebijakan Konservatif 
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Kebijakan konservatif adalah perusahaan memodali sebagai aktiva 

lancarnya yang berfluktuasi dengan modal permanen. Pada musim 

sedang sepi ketika piutang dan persediaan sedang rendah, perusahaan 

memperbesar saldo surat-surat berharganya. Dengan bergeraknya 

waktu menuju puncak musim ramainya penjualan, perusahaan mulai 

menjual persediaan surat-surat berharga untuk permodalan persediaan 

dan piutang dan bila masih kurang, mencari pinjaman jangka pendek. 

Sedangkan aktiva lancar permanen dan aktiva tetap dimodali dengan 

permodalan permanen 

b. Kebijakan Moderat  

Perusahaan dapat pula mengambil kebijakan yang moderat di mana 

perusahaan mencoba menyelaraskan struktur maturitas aktiva dan 

utang-utangnya, yaitu kebutuhan akan aktiva lancar yang bersifat 

sementara dimodali dari sumber jangka pendek dan total aktiva lancar 

permanen dan aktiva tetap dimodali dari sumber jangka panjang.  

c. Kebijakan Agresif 

Kebijakan yang agresif adalah bila semua aktiva lancar dimodali 

dengan modal jangka pendek, tetapi sebagian dari aktiva lancar 

permanennya dimodali dengan kredit jangka pendek. 
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2.2.6 Penggunaan Modal Kerja  

Penggunaan modal kerja yang mengakibatkan berkurangnya aktiva 

lancar adalah sebagai berikut :  

a. Pengeluaran biaya jangka pendek dan pembayaran utang-utang jangka 

pendek (termasuk utang dividen). 

b. Adanya pemakaian prive yang berasal dari keuntungan (pada 

perusahaan perseorangan dan persekutuan). 

c. Kerugian usaha atau kerugian insidentil yang memerlukan pengeluaran 

kas. 

d. Pembentukkan dana untuk tujuan tertentu seperti dana pensiun 

pegawai, pembayaran bunga obligasi yang telah jatuh tempo, 

penempatan kembali aktiva lancar. 

e. Pembelian tambahan aktiva tetap, aktiva tidak berwujud, dan investasi 

jangka panjang. 

f. Pembayaran utang jangka panjang dan pembelian kembali saham 

perusahaan. 

Transaksi-transaksi yang mengakibatkan perubahan bentuk aktiva 

lancar tetapi tidak mengubah jumlah aktiva lancar adalah :  

a. Pembelian tunai surat-surat berharga; 

b. Pembelian tunai barang-barang dagangan; 

c. Perubahan suatu bentuk piutang ke bentuk piutang lainnya, misalnya 

dari piutang dagang menjadi piutang wesel. 
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Apabila didasarkan pada data neraca, perubahan modal kerja pada 

prinsipnya karena pengaruh dari perubahan unsur-unsur rekening tidak 

lancar. Perubahan unsur-unsur rekening tidak lancar yang mempunyai 

pengaruh memperbesar modal kerja adalah :  

a. Berkurangnya aktiva tidak lancar; 

b. Bertambahnya utang jangka panjang; 

c. Bertambahnya modal saham; 

d. Adanya keuntungan dari operasi saham. 

Adapun perubahan unsur-unsur rekening tidak lancar yang 

mempunyai pengaruh memperkecil modal kerja adalah :  

a. Bertambahnya aktiva tidak lancar; 

b. Berkurangnya utang jangka panjang; 

c. Berkurangnya modal saham;  

d. Pembayaran dividen tunai; 

e. Adanya kerugian dalam operasi perusahaan. 

Diluar kondisi diatas, yakni adanya modal kerja yang berlebih 

lebihan atau terjadinya kekurangan modal kerja, keduanya merupakan 

kondisi yang tidak menguntungkan bagi perusahaan. 

Kelebihan modal kerja, khususnya dalam bentuk kas dan surat-surat 

berharga, tidak menguntungkan karena laba tersebut tidak digunakan 

secara produktif. Dana yang menganggur, pendapatan yang rendah, 

investasi pada proyek-proyek yang tidak diinginkan atau fasilitas pabrik 
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dan perlengkapannya yang tidak perlu, semuanya merupakan operasi 

perusahaan yang tidak efisien (Drs. Jumingan : 2008).   

Suatu perusahaan dikatakan efektif dalam menggunakan modal 

kerjanya apabila perusahaan tersebut mampu memelihara modal kerja yang 

cukup untuk membelanjai operasi perusahaan tersebut dengan normal.  

2.2.7 Modal Kerja Dalam Pandangan Islam 

Modal sebagai harta yang dimiliki perusahaan yang dapat 

menghasilkan keuntungan dalam waktu yang akan datang dan dinyatakan 

dalam nilai uang. Dalam perusahaan modal dapat mengalami perubahan 

agar dapat mencapai suatu tujuan. Modal juga sebagai bagian untuk 

persediaan benda-benda atau jasa-jasa yang langsung guna untuk 

persediaan barang merial dan barang immaterial yang dapat memberikan 

prestasi ekonomi pada masa yang akan datang. 

Dalam arti luas dapat disimpulkan bahwa modal adalah sebagai 

sebuah alat penambah dan sebuah pengetahuan yang dalam masa waktu 

yang akan datang atau kedepannya dapat memberikan prestasi bagi pihak 

perusahaan. 

Dalam islam, modal disebut dengan kata “Ras al-Mal” Allah 

Subhanahu Wa Ta’ala berfirman pada QS. Al- Baqarah ayat 279 :  

َانَِْلَّمَْف َ الكُِمْٖۚ انَِْتبُْتمَُْف ل كُمَْرُءُوْسَُا مْو  َو  ٖۚ سُوْلهِ  ر  َِو 
َاّللّه ه  رْبٍَمِّ ووُْاَبحِ  لوُْاَف أذْ  ت فْع 

َتظُْل مُوْنَ  لَ  َو  َت ظْلمُِوْن   لَ 
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 “Maka jika kamu tidak mengerjakan (meninggalkan sisa riba), maka 

ketahuilah, bahwa Allah dan Rasul-Nya akan memerangimu. Dan jika 

kamu bertaubat (dari pengambilan riba) maka bagimu pokok hartamu; 

kamu tidak berbuat dzalim dan tidak (pula) didzalimi.” 

Ras al – Mal menurut bahasa ialah pokok harta maupun laba tanpa 

tambahan. Sementara Hadist menyebut modal dengan kata “Sub al-Mal”. 

Imam Nasa’i meriwayatkan sebuah hadist yang artinya :  

Rasulullah Shalaallahu’alaihi wassalam datang ke madinah dan tidak 

ada padanya air segar selain air rumah, kemudian beliau bersabda: 

“Barang siapa membeli air sumur rumah kemudian meletakkan padanya 

embernya bersama ember-ember orang muslim dengan kebaikan darinya, 

maka ia akan berada dalam surga”. “lalu aku membelinya dari hartaku 

secara murni”  

Dalam Al – Quran, modal juga disebutkan pada QS. Ali Imran : 14, 

Allah Subhanahu Wa Ta'ala berfirman:  

 

"Dijadikan terasa indah dalam pandangan manusia cinta terhadap 

apa yang diinginkan, berupa perempuan-perempuan, anak-anak, harta 

benda yang bertumpuk dalam bentuk emas dan perak, kuda pilihan, hewan 
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ternak, dan sawah ladang. Itulah kesenangan hidup di dunia, dan di sisi 

Allah-lah tempat kembali yang baik." (QS. Ali 'Imran 3: Ayat 14) 

Kata “mata‟un” berarti modal karena disebut emas dan perak, kuda 

yang bagus dan ternak (termasuk bentuk modal lain). Kata “zuyyina” 

menunjukan kepentingan modal dalam kehidupan manusia. Rasulullah 

SAW menekankan pentingnya modal dalam sabdanya: “Tidak boleh iri 

kecuali pada dua perkara yaitu: orang yang hartanya digunakan jalan 

kebenaran dan orang yang ilmu pengetahuanya diamalkan kepada orang 

lain.” (HR. Ibnu Asakir)  

Bahkan lebih jauh, betapa pentingnya nilai dalam pengembangan 

bisnis kedepan, Sayyidina Umar r.a selalu menyuruh umat Islam untuk 

lebih banyak mencari asset atau modal. Ini menunjukan memperkuat modal 

tidak hanya menjadi prioritas dalam ekonomi modern seperti sekarang ini, 

tetapi dalam kenyataanya telah terfikirkan sejak 15 abad yang lalu pada 

awal kedatangan Islam. Memang perlu diakui tanpa ketersediaan modal 

yang mencukupi hampir mustahil rasanya bisnis yang ditekuni bisa 

berkembang sesuai dengan yang ditargetkan. Hanya saja sistem ekonomi 

Islam mempunyai cara tersendiri dibandingkan dengan system kapitalis 

yang selalu berupaya memperkuat modal dengan memperbesar produksi. 
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2.3 Efektivitas  

Menurut (Beni, 2016:69) Efektivitas adalah hubungan antara output dan 

tujuan atau dapat juga dikatakan merupakan ukuran seberapa jauh tingkat ouput, 

kebijakan dan prosedur dari organisasi. Efektivitas adalah suatu keadaan yang 

menunjukkan sejauh mana rencana dapat tercapai, semakin banyak rencana yang 

dapat dicapai, semakin efektif pula kegiatan tersebut. 

Rasio aktivitas merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur 

efektivitas perusahaan dalam menggunakan aktiva yang dimilikinya. Atau dapat 

pula dikatakan rasio ini digunakan untuk mengukur tingkat efisiensi (efektivitas) 

pemanfaatan sumber daya perusahaan. Rasio aktivitas juga digunakan untuk 

menilai kemampuan perusahaan dalam melaksanakan aktivitas sehari-hari. Dari 

hasi pengukuran dengan rasio aktivitas akan terlihat apakah perusahaan lebih 

efisien dan efektif dalam mengelola aset yang dimilikinya atau mungkin justru 

sebaliknya. 

Penggunaan rasio aktivitas adalah dengan cara membandingkan antara 

tingkat penjualan dengan investasi dalam aktiva untuk satu periode. Artinya 

diharapkan adanya keseimbangan seperti yang diinginkan antara penjualan 

dengan aktiva seperti sediaan, piutang dan aktiva tetap lainnya. Kemampuan 

manajemen untuk menggunakan dan mengoptimalkan aktiva yang dimiliki 

merupakan tujuan utama rasio ini.  

Rasio aktivitas yang dapat digunakan manajemen untuk mengambil 

keputusan terdiri dari beberapa jenis. Pemggunaan rasio yang diinginkan sangat 
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tergantung dari keinginan manajemen perusahaan. Secara umum apabila seluruh 

rasio aktivitas yang ada digunakan, akan mampu memperlihatkan efektivitas 

perusahaan secara maksimal, jika dibandingkan dengan dengan penggunaan 

hanya sebagian saja.  

Berikut beberapa jenis-jenis rasio aktivitas yang dirangkum dari beberapa 

ahli keuangan, yaitu :  

1. Perputaran piutang (receivable turnover)  

Perputaran piutang merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur berapa 

lama penagihan piutang selama satu periode atau berapa kali dana yang 

ditanam dalam piutang ini berputar dalam satu periode. Semakin tinggi rasio 

menunjukkan bahwa modal kerja yang ditanamkan dalam piutang semakin 

rendah (bandingkan dengan rasio tahun sebelumnya) dan tentunys kondisi 

ini bagi perusahaan semakin baik. Sebaliknya jika rasio semakin rendah ada 

over invesment dalam piutang. Hal yang jelas adalah rasio perputaran 

piutang memberikan pemahaman tentang kualitas piutang dan kesuksesan 

penagihan piutang. 

                    
                 

       
 

Bagi bank  yang akan memberikan kredit perlu juga menghitung hari tata-

rata penagihan piutang. Hasil perhitungan ini menunjukkan jumlah hari 

piutang tersebut rata-rata tidak tertagih dan rasio ini juga sering disebut days 

sales uncollected 
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Sebelum menyimpulksn lebih lanjut, perlu terlebih dahulu dilihat syarat-

syarat kredit yang diberikan apakah 2/10 net 30 atau 2/10 net 60. 

2. Perputaran persediaan (Inventory turnover) 

Perputaran persediaan merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur 

berapa kali dana yang ditanam dalam sediaan ini berputar dalam satu 

periode.  

                   
          

          
 

Kemudian untuk mengetahui berapa hari rata-rata sediaan tersimpan, dapat 

dicari dengan membagikan jumlah hari dalam satu tahun dibagi perputaran 

sediaan, yaitu :  

    

                  
 

3. Perputaran modal kerja (working capital turnover) 

Perputaran modal kerja merupakan salah satu rasio untuk mengukur atau 

menilai keefektifan modal kerja perusahaan selama periode tertentu. Artinya 

seberapa banyak modal kerja berputar selama suatu periode atau dalam suatu 

periode. Untuk mengukur rasio ini, kita membandingkan anatara penjualan 

dengan modal kerja atau dengan modal kerja rata-rata 

Dari hasil penilaian, apabila perputaran modal kerja yang rendah, dapat 

diartikan perusahaan sedang kelebihan modal kerja. Hal ini mungkin 
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disebabkan karena rendanya perputaran persediaan atau piutang atau saldo 

kas yang terlalu besar. Demikian pula sebaliknya, jika perputaran modal 

kerja tinggi, mungkin disebabkan tingginya perputaran persediaan atau 

perputaran piutang atau saldo kas yang terlalu kecil. 

                         
          

           
 

4. Perputaran aktiva tetap (fixed assets turnover)  

Perputatan aktiva tetap merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur 

berapa kali dana yang ditanamkan dalam aktiva yang berputar dalam satu 

periode. Atau dengan kata lain, untuk mengukur apakah perusahaan sudah 

menggunakan kapasitas aktiva tetap sepenuhnya atau belum. Untuk mencari 

rasio ini yaitu dengan membandingkan antara penjualan bersih dengan aktiva 

tetap dalam satu periode. 

                      
          

                  
 

5. Perputaran total aktiva (total assets turnover)  

Perputaran total aktiva merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur 

perputaran semua aktiva yang dimiliki perusahaan dan mengukur berapa 

jumlah penjualan yang diperoleh dari tiap rupiah aktiva.  
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2.4 Efisiensi  

Efisiensi adalah hubungan antara barang dan jasa (output) atau aktivitas 

dengan sumber daya (input) yang digunakan. Haryanto, dkk (2007) menjelaskan 

bahwa efisiensi merupakan pencapaian output yang maksimum dengan input 

terendah. Efisiensi merupakan perbandingan antara output dengan input yang 

dihasilkan dengan standar kinerja atau budget yang telah ditetapkan.  

Efisiensi adalah hubungan antara barang dan jasa yang dihasilkan sebuah 

kegiatan atau aktivitas dengan sumber daya yang digunakan dengan tidak 

membuang waktu, tenaga dan biaya dengan percuma dan dengan biaya serendah-

rendahnya. Suatu perusahaan dapat dikatakan punya efisiensi yang tinggi jika 

semakin besar atau tinggi yang dapat dicapai dengan pengorbanan yang sama. 

Perusahaan dapat meningkatkan efisiensi bila setiap kenaikan modal kerja diikuti 

dengan bertambahnya sejumlah keuntungan yang lebih besar.  

Untuk mengukur tingkat efisiensi suatu perusahaan maka digunakan rasio 

profitabilitas yang bertujuan untuk mengukur efisiensi aktivitas perusahaan dan 

kemampuan perusahaan dalam memperoleh keuntungan. Terdapat berbagai 

rasio profitabilitas yaitu margin keuntungan (profit margin), margin laba bruto 

(gross profit margin), perputaran aktiva (operating asset turnover), Rentabilitas 

modal sendiri (return on equity) dan lain sebagainya.  

Pengukuran efisiensi dapat dilakukan dengan cara membandingkan laba 

usaha dengan seluruh modal atau disebut dengan rentabilitas ekonomi (Kasmir : 

2017). Rumus rentabilitas ekonomi dapat di nyatakan sebagai berikut :  
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Hasil perhitungan rentabilitas ekonomi yang tinggi menandakan tingkat 

efisiensi penggunaan modal kerja pada perusahaan juga tinggi. Sebaliknya, jika 

hasil perhitungan rentabilitas ekonomi rendah menandakan tingkat efisiensi 

penggunaan modal kerja pada perusahaan juga dapat dikatakan kurang efisien.  

2.5 Penelitian Terdahulu 

Terdapat beberapa penelitian terdahulu yang pernah dilakukan untuk 

menganalisis faktor-faktor yang diduga berpengaruh terhadap penggunaan modal 

kerja, diantaranya adalah: 

Tabel 2.1 

Penelitian Terdahulu 

NO PENELITI JUDUL PUBLIKASI 
METODE 

ANALISIS 

HASIL 

PENELITIAN 

1 Dewa Ayu 

Rumini dan 

Ni Luh Ayu 

Teges 

Aryastuti 

Analisis 

Efisiensi Dan 

Efektivitas 

Penggunaan 

Modal Pada 

Lembaga 

Perkreditan 

Desa (Lpd) 

Desa 

Pakraman 

Sapat, 

Tegallalang, 

Gianyar 

Jurnal 

KRISNA: 

Kumpulan 

Riset 

Akuntansi; 

Vol. 11, No. 1 

Juni 2019. 

ISSN: 2301-

8879 E-ISSN: 

2599-1809 

Metode yang 

digunakan 

adalah analisis 

kuantitatif 

yang meliputi 

Rasio 

Rentabilitas, 

Rasio 

Aktivitas, 

Analisis 

Statistik dan 

analisis 

kualitatif yang 

digunakan 

untuk 

menguraikan 

informasi 

sehingga dapat 

Berdasarkan hasil 

analisis yang 

dilakukan, 

rentabilitas 

ekonomis yang 

dicapai tahun 

2013 dinilai 

cukup efisien, 

tahun 2014 dinilai 

sangat efisien, 

tahun 2015 dan 

2016 dinilai 

cukup efisien, dan 

tahun 2017 dinilai 

kurang efisien. 

Rentabilitas 

modal sendiri 

yang dicapai 
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menunjang 

kesimpulan 

yang didapat 

dari analisis 

kuantitatif 

tahun 2013 dinilai 

sangat efisien, 

tahun 2014, 2015 

dan 2016 dinilai 

cukup efisien dan 

tahun 2017 dinilai 

kurang efisien. 

Perputaran 

piutang yang 

dicapai tahun 

2013 dinilai 

sangat efektif, 

tahun 2014, 2015, 

2016 dinilai 

cukup efektif dan 

2017 dinilai 

kurang 

2 Rahman 

Jauhari dan 

Ridwan 

Efisiensi Dan 

Efektivitas 

Penggunaan 

Modal Kerja 

Pada 

Koperasi 

Syariah Di 

Kota Banda 

Aceh Tahun 

2011-2015 

Jurnal Ilmiah 

Mahasiswa 

Ekonomi 

Akuntansi(JIM

EKA) 

Metode 

penelitian ini 

merupakan 

penelitian 

kuantitatif. 

The results 

showed that the 

average working 

capital turnover is 

very fast, 

reaching 70.01 

times in a year, 

The value of 

return on 

investment is 

rather low, 

namely the 

average 

performance of 

working capital 

utilization is 

10.62%. This 

figure is quite 

effective but less 

worth the 

efficiency. In 

conclusion, there 

is a difference 

between the 

achievement of 

efficiency and 

effectiveness in 

the use of working 

capital. 



38 
 

3 Riza Eka 

Prastiwi, 

Jawoto 

Nusantoro 

dan Ana 

Septiani 

Analisis 

Efisiensi 

Penggunaan 

Modal Kerja 

Pada Cv. 

Alpan 

Tondon 

Perkasa 

Periode 

2016-2017” 

 Jurnal 

Akuntansi 

AKTIVA, Vol 

1, No 2, 

Oktober 2020 

 Analisis yang 

mendiskripsik

an dengan cara 

menghitung 

rasio- rasio 

yang ada 

diperusahaan 

dengan 

menggunakan 

rumus-rumus 

tertentu 

dengan 

menggunakan 

metode 

kuantitatif 

Hasil penelitian 

menunjukkan 

bahwa tingkat 

rasio-rasio selama 

tiga tahun: 

(1)Rasio 

Likuiditas 

diperoleh hasil 

Current Ratio 

sebesar 138,2%, 

111,7%, Quick 

Ratio sebesar 

130%, 102%. 

(2)Rasio 

Solvabilitas 

diperoleh hasil 

Debt to Equity 

Ratio sebesar 

10,28x, 6,27x, 

Debt to Total 

Assets Ratio 

sebesar 1,18x, 

1,05x. (3)Kondisi 

keuangan 

berdasarkan 

perhitungan rasio-

rasio baik dan 

kinerja 

perusahaan setiap 

tahun mengalami 

kenaikan. 

4 Nekhasius 

Agus 

Sunarjanto 

Analisis 

Efisiensi 

Penggunaan 

Modal Kerja 

pada Usaha 

Kecil 

Menengah di 

Surabaya 

Performance. 

Vol. 26 No. 1 

Tahun 2019 

Teknik analisis 

data yang 

digunakan 

yaitu dengan 

menggunakan 

uji beda  

Ada perbedaan 

yang signifikan 

antara 

penggunaan 

modal kerja 

aktual dengan 

analisis 

kebutuhan modal 

kerja yang 

seharusnya, 

sehingga ada 

perbedaan antara 

penggunaan 

modal kerja kotor 

aktual dengan 
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analisis 

kebutuhan. 

Penggunaan 

modal kerja pada 

Usaha Kecil 

Menengah 

disurabaya, belum 

efisisien  

5 Juniman 

Telaumbanu, 

Reaksi 

Zagota dan 

Askaria 

Simfrosa 

Gohae 

 

Analisis 

Efisiensi 

Pengguna

an Modal 

Kerja 

Pada 

Koperasi 

Cu. 

Sohagaini 

Lahusa - 

Gomo 

 

Jurnal Ilmiah 

Mahasiwa 

Nias Selatan. 

Vol 4, No. 2, 

Juli 2021. 

ISSN : 2614-

381X 

 

Metode 

penelitian   

yang 

digunakan   

adalah metode   

rasio efisiensi   

dengan 

menggunakan  

rasio  beban  

operasi  

anggota 

terhadap  

partisipasi 

bruto,  Rasio  

beban  usaha  

terhadap SHU  

kotor  dan  

rasio  efisiensi  

pelayanan 

 

Hasil penelitian 

menunjukkan  

bahwa  

penggunaan  

modal  kerja  pada  

koperasi  CU.  

Sohagaini  Lahusa 

- Gomo  dari  

tahun  2015  s/d  

2018  tidak  

efisien 

 

6 Dwi 

Wahyuni 

Analisis 

Efisiensi 

penggunaan 

Modal Kerja 

pada UD. 

Arifa 

Souvenir 

Jombang 

penelitian 

pada tahun 

2010-2014  

EKSIS, Vol X 

No 1, April 

2015. ISSN: 

1907-7513 

Jenis penelitian 

ini adalah 

kuantitatif 

dengan 

menggunakan 

pendekatan 

deskriptif. 

Pengambilan 

data 

dilakukan 

secara time 

series berupa 

laporan 

keuangan 

tahun 2010-

2014 

Analisis efisiensi 

penggunaan 

modal kerja pada 

UD. Arifa 

Jombang tahun 

2010-2014 

menunjukkan 

bahwa analisis 

rasio keuangan 

lebih efisien 

dengan 

menggunakan 

rasio aktivitas, 

karena rasio 

aktivitas ini 

menilai kegiatan 

yang mampu 

mempercepat 
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terciptanya 

likuiditas. Jika 

dilihat dari rasio 

keuangan maka 

rasio likuiditas 

modal kerja yang 

lebih efisien 

adalah pada tahun 

2014, rasio 

aktivitas modal 

kerja yang lebih 

efisien pada tahun 

2014, dan rasio 

rentabilitas modal 

kerja yang lebih 

efisien pada tahun 

2010. 

7 Amelia. E. 

Kalele, Agus 

Supandi 

Soegoto, Dan 

Ferdy Roring 

Analisis 

Efisiensi 

Penggunaan 

Modal Kerja 

Perusahaan 

Dengan 

Rasio 

Keuangan 

(Studi Kasus 

Pada Pt 

Semen 

Baturaja 

(Persero) 

Tbk).”  

Jurnal EMBA 

Vol.5 No.2 

Juni 2017. 

ISSN : 2303-

1174 

Penelitian ini 

berbentuk 

analisis 

deskriptif 

kuantitatif 

yaitu jenis 

penelitian 

yang berusaha 

menggambark

an objek atau 

subjek yang 

diteliti sesuai 

dengan apa 

adanya. Data 

yang 

digunakan 

dalam 

penelitian ini 

adalah data 

kualitatif. 

Hasil penelitian 

dapat disimpulkan 

bahwa PT Semen 

Baturaja (Persero) 

belum efisien 

dilihat dari rasio 

likuiditas, 

rentabilitas, dan 

solvabilitas, 

perusahaan belum 

mampu 

membayar hutang 

jangka pendek 

karena 

perusahaan belum 

mampu 

menciptakan laba 

perusahaan 

dengan baik. 

8 Dr. R. 

Kavitha dan 

Dr. 

R.Shanmuga

m. 

A Study On 

Working 

Capital 

Management 

Effisiency. 

penelitian 

pada periode 

2002-2010  

International 

Journal of 

Engineering 

and 

Management 

Research, Vol-

5, Issue-3, 

June-2015. 

To assess the 

efficiency of 

working 

capital 

management, 

accounting 

ratios, 

averages, 

performance and 

efficiency indices 

of large and small 

pharmaceutical 

firms, the efficient 

management of 

working capital 

leads efficiency in 
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ISSN 

(ONLINE): 

2250-0758 

minimum, 

maximum, 

Bhattacharya’

s Efficiency 

Index, 

regression 

analysis and 

ANOVA have 

been used. 

the firms. Small 

firms are more 

efficient than the 

large firms in 

managing their 

current assets and 

working capital 

during the study 

period. 

9 Ni Made 

Yadnyawati, 

Gede Adi 

Yuniarta, dan 

Made 

Pradana Adi 

Putra 

Analisis 

Efisiensi Dan 

Efektivitas 

Penggunaan 

Modal Kerja 

Pada 

Koperasi 

Serba Usaha 

Di 

Kabupaten 

Buleleng 

periode 

penelitiam 

tahun 2015 

 e-Journal S1 

Akuntansi 

Universitas 

Pendidikan 

Ganesha Vol. 

3 No. 1 Tahun 

2015 

Jenis data 

yang 

digunakan 

dalam 

penelitian ini 

adalah data 

dokumenter, 

sedangkan 

sumber data 

yang 

digunakan 

adalah sumber 

data sekunder. 

Untuk metode 

pengumpulan 

data dalam 

penelitian ini 

mengguanakan 

metode 

dokumentasi. 

Teknik analisis 

data penelitian 

ini 

menggunakan 

analisis regresi 

linier 

berganda, 

dengan 

bantuan 

program 

SPSS. 

Hasil penelitian 

menunjukkan 

bahwa secara 

parsial rasio 

likuiditas 

berpengaruh 

positif dan 

signifikan 

terhadap 

perputaran modal, 

rasio rentabilitas 

secara parsial 

memiliki 

pengaruh positif 

dan signifikan 

terhadap 

perputaran modal 

dan rasio 

Aktivitas secara 

parsial 

berpengaruh 

positif dan 

signifikan 

terhadap 

perputaran modal. 

10 Farrah 

Wahieda 

Kasiran, 

Noredi 

Azhar 

Mohamad, 

Working 

Capital 

Management 

Efficiency: A 

Study on the 

Small 

Procedia 

Economics 

and Finance 

35 (2016) 297 

– 303 

In analyzing 

the efficiency 

of working 

capital 

management 

three indexes 

The results reveal 

that the selected 

small medium 

enterprise 

company was less 

efficient in 
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dan Othman 

Chin 

Medium 

Enterprise in 

Malaysia 

periode 

penelitian 

tahun 2015 

was used in 

this current 

study namely, 

performance 

index of 

working 

capital 

Management, 

utilization 

index of 

working 

capital 

management 

and efficiency 

index of 

working 

capital 

Management  

managing their 

working capital 

during this study 

period. 

 

Persamaan penelitian yang dilakukan dari peneliti terdahulu adalah sama-

sama melakukan penelitian mengenai Modal Kerja .Sedangkan perbedaan antara 

penelitian terdahulu dengan penelitian yang sekarang terdapat pada variabel 

penelitian. Perusahaan dan periode pengamatan. Variabel yang digunakan 

didalam penelitian ini adalah variabel Efektivitas dan Efisiensi sebagai variabel 

independent, dan variabel Modal Kerja sebagai variabel dependent pada PT. 

Koperasi Karyawan Infrasturktur Telekomunikasi Indonesia periode 2018 - 

2020.  

2.6 Kerangka Pemikiran  

Kerangka pemikiran merupakan model konseptual tentang bagaimana 

teori berhubungan dengan berbagai faktor yang telah di identifikasi sebagai 

masalah penting. 
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Untuk memberikan gambaran yang jelas dan sistematis berikut 

menyajikan kerangka pemikiran yang menjadi pedoman dalam keseluruhan 

penelitian yang akan dilakukan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : Drs. Jumingan 

2.7 Variabel Penelitian 

Penelitian ini menggunakan 2 jenis variabel, yaitu : 

A. Variabel Bebas (Independent Variabel) adalah variabel yang mempengaruhi 

variabel lain. Variabel bebas digunakan dalam penelitian ini yaitu  

1. Efektivitas (X1) dan  

2. Efisiensi (X2) 

B. Variabel Terikat (Dependent Variabel) adalah variabel yang dipengaruhi oleh 

variabel bebas. Variabel terikat di penelitian ini adalah Modal Kerja (Y)  

  

Efektivitas Penggunaan 

Modal Kerja 

Penggunaan Modal 

Kerja  

 Efisiensi Penggunaan 

Modal Kerja 

Tingkat Keuntungan Perputaran Modal Kerja 
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2.8 Operasional Variabel Penelitian 

Tabel 2.2  

Operasional Variabel Penelitian 

No Variabel Definisi Indikator Skala 

1 Modal Kerja (Y) Modal yang digunakan 

untuk melakukakan 

kegiatan operasi 

perusahaan. Modal 

kerja juga dapat 

diartikan sebagai 

investasi yang 

ditanamkan dalam aktiva 

lancar atau aktiva jangka 

pendek, seperti kas, 

surat berharga, piutang, 

sediaan, dan aktiva 
lancar lainnya. (Kasmir) 

Rasio Likuiditas Ratio 

2 Efektivitas (X1) Efektivitas adalah 

ukuran berhasil tidaknya 

pencapaian tujuan suatu 

organisasi mencapai 

tujuannya (Mardiasmo) 

Rasio Perputaran 

Modal Kerja 

Ratio 

3 Efisiensi (X2) Efisiensi adalah ukuran 

tingkat penggunaan 

sumber daya dalam 

suatu proses. Semakin 

hemat atau sedikit 

penggunaan sumber 

daya, maka prosesnya 

dikatakan 

semakin efisien. Proses 

yang efisien ditandai 

dengan perbaikan proses 

sehingga menjadi lebih 

murah dan lebih 

cepat.(Sedarmayanti)  

Rasio Profitabilitas Ratio 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

3.1 Lokasi Penelitian 

Dalam memperoleh data dan informasi yang dibutuhkan dalam penyusunan 

paradigma penelitian ini, penulis melakukan penelitian di PT. Koperasi 

Karyawan Infrasturktur Telekomunikasi Indonesia area Sumbagteng. 

3.2 Jenis Dan Sumber Data 

Jenis data yang digunakan dalam penelitian adalah data kuantitatif,yakni 

data yang berbentuk angka. Jenis data yang digunakan adalah data dokumenter 

yang bersumber dari data sekunder. Data sekunder adalah data yang sudah 

tersedia dan dikumpulkan oleh pihak lain. 

Data yang digunakan dalam penelitian ini merupakan data sekunder 

laporan bulanan pada perusahaan PT. Koperasi Karyawan Infrasturktur 

Telekomunikasi Indonesia (KOPINFRA) Area Sumbagteng 

3.3 Teknik Dan Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data adalah metode yang dilakukan untuk 

mendapatkan informasi yang dibutuhkan. Peneliti menggunakan teknik 

pengumpulan data dokumentasi yaitu  salah  satu  metode yang digunakan untuk 

mengumpulkan data dengan cara menyalin, serta mengkutip dari catatan berupa 

dokumen yang diperoleh dari buku, jurnal, penelitian  terdahulu, internet, instansi 
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atau lembaga pemerintah dan juga data-data yang dimiliki perusahaan sesuai 

dengan keperluan pembahasan dalam penelitian.  

Dalam teknik ini data dikumpulkan dalam bentuk laporan keuangan dari 

PT. KOPINFRA periode tahun 2018 - 2020 yang menjadi obyek penelitian. Data 

diperoleh melalui bendahara melalui persetujuan kepala pengawas dan Manajer 

PT. KOPINFRA 

3.4 Populasi Dan Sampel 

3.4.1 Populasi 

Menurut Silaen (2018: 87)  Populasi adalah keseluruhan dari objek 

atau individu yang memiliki karakteristik (sifat-sifat) tertentu yang akan 

diteliti. Populasi juga disebut universum (universe) yang berarti 

keseluruhan, dapat berupa benda hidup atau benda mati.  

Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah PT. Koperasi 

Karyawan Infrastruktur Telekomunikasi Indonesia yang memiliki cabang 

di seluruh wilayah kerja yang terbagi dalam 8 kantor regional yaitu 

Sumbagut, Sumbagteng, Jawa Barat, Jawa Tengah, Balinusra dan 

Kalimantan.  

3.4.2 Sampel 

Menurut Silaen (2018: 87)  Sampel adalah sebagian dari populasi 

yang diambil dengan cara-cara tertentu untuk diukur atau diamati 

karakteristiknya.  
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Dalam penelitian ini penulis menggunkan sampel yaitu PT Koperasi 

Karyawan Infrastruktru Telekomunikasi Indonesia area Sumbagteng yang 

berkantor cabang di Pekanbaru. 

3.5 Operasional dan Pengukuran Variabel  

3.5.1 Variabel Independen (X)  

Menurut Sugiyono (2015: 38) adalah suatu atribut atau sifat atau 

nilai dari obyek atau kegiatan yang memiliki variasi tertentu yang telah 

ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 

kesimpulannya. 

Variabel yang akan diteliti terdiri dari dua variabel bebas 

(Independent Variabel) yaitu Efektivitas penggunaan Modal Kerja dan 

Efisiensi Penggunaan Modal Kerja dengan indikator sebagai berikut :   

A. Efektivitas Penggunaan Modal Kerja  

Efektivitas Penggunaan Modal Kerja (X1) diukur dengan 

membandingkan tingkat pendapatan dengan jumlah modal kerja.  

Indikator efektivitas menggambarkan jangkauan akibat dan 

dampak (outcome) dari keluaran (output) suatu pekerjaan dalam 

mencapai tujuan perusahaan tersebut. Semakin besar kontribusi output 

yang dihasilkan terhadap pencapaian perusahaan tersebut, maka 

semakin efektif pula proses kerja suatu perusahaan tersebut. 
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Standar rasio untuk perputaran modal kerja yaitu sebesar 6 Kali untuk 

dikatakan efektif dalam menggunakan modal kerjanya.  

B. Efisiensi Penggunaan Modal Kerja 

Efisiensi penggunaan Modal Kerja (X2) diukur dengan tingkat 

pendapatan dibagi dengan persediaan. 

Pengukuran efisiensi dapat dilakukan dengan menggunakan rasio 

Profitabilitas dengan cara membandingkan antara laba usaha dengan 

modal kerjanya atau disebut dengan Rentabilitas Ekonomi 

                     
          

           
       

Semakin tinggi tingkat rentabilitas ekonomi perusahaan maka 

semakin efisien pula tingkat perusahaan dalam menggunakan modal 

kerjanya. 

3.5.2 Variabel Dependen (Y) 

Variabel dependen adalah variabel yang dipengaruhi oleh variabel 

lain. Dalam  penelitian ini variabel dependennya adalah Modal Kerja.  

Penggunaan dana yang efisien dan efektif juga sangat penting guna 

mendukung pencapaian tujuan perusahaan, dalam praktiknya hubungan 

antara sumber dengan penggunaan modal kerja sangat erat. Artinya, 

penggunaan modal kerja dipilih dari sumber modal kerja tertentu atau 
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sebaliknya. Penggunaan modal kerja akan dapat mempengaruhi jumlah 

modal kerja itu sendiri. 

     



50 
 

BAB IV 

GAMBARAN UMUM OBJEK PENELITIAN 

4.1 Gambaran Umum PT. Koperasi Karyawan Infrastruktur Telekomunikasi 

Indonesia  

Koperasi Karyawan PT Infrastruktur Telekomunikasi Indonesia 

(KOPINFRA) didirikan pada tanggal 24 Juni 2016 di Jakarta dan telah 

mendapatkan pengesahan dari Menteri Koperasi dan Usaha Kecil dan Menengah 

pada tanggal 19 Juli 2016. 

KOPINFRA didirikan untuk meningkatkan kesejahteraan dan taraf hidup 

anggota pada khususnya dan masyarakat umumnya serta untuk melayani 

kebutuhan internal di PT. Infrastruktur Telekomunikasi Indonesia. 

KOPINFRA mempunyai beberapa cabang yang tersebar di seluruh 

wilayah kerja Indonesia yang terbagi dalam 8 Kantor Regional, yaitu: Sumbagut, 

Sumbagteng, Sumbagsel, Jawa Barat, Jawa Tengah, dan Jawa Timur, Balinusra, 

dan Kalimantan. Menghasilkan lini bisnis utama yaitu : 

a. Jasa Pemeliharaan Site / Site Maintenance 

b. Penjualan Tiket Domestik & Internasional dan Reservasi Hotel 

c. Jasa Penyewaan Mobil dan Laptop 

Sejak awal tahun 2017 KOPINFRA mengalami transformasi bisnis 

dengan mendirikan anak perusahaan yaitu PT Dharma Karya Bersama yang 
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bergerak dalam bidang jasa, pembangunan, perdagangan, dan industri di bidang 

Telekomunikasi. 

4.2 Visi dan Misi PT. Koperasi Karyawan Infrastruktur Telekomunikasi 

Indonesia 

4.2.1 Visi 

1) Menjadi gerakan ekonomi rakyat serta ikut membangun tatanan 

perekonomian sosial 

4.2.2 Misi  

1) Meningkatkan kesejahteraan dan taraf hidup amggota pada khususnya 

dan masyarakat umum 

2) Meningkatkan mutu manajemen dan tata kelola yang transparan dan 

akuntabel 

3) Meningkatkan partisipasi aktif anggota sebagai pemilik koperasi 

4) Meningkatkan partisipasi aktif anggota sebagai pengguna jasa 

koperasi. 

4.3 Kegiatan Usaha PT. Koperasi Karyawan Infrastruktur Telekomunikasi 

Indonesia 

4.3.1 Maintenance Site 

Layanan ini menawarkan jasa pemeliharaan/maintenance site menara 

telekomunikasi kepada para Tower Provider. Kopinfra memperkerjakan 

SDM berpengalaman yang mempunyai kapabilitas dan skill yang 
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memadai, serta didukung oleh peralatan dan penerapan SMK3 (Sistem 

Manajemen Kesehatan dan Keselamatan Kerja) agar kualitas 

pemeliharaan site BTS Tower selalu terjaga. Sampai dengan tahun 2018, 

Kopinfra sudah dipercaya menangani 8 regional yang terdiri dari 21 

cluster. 

Ruang Lingkup pada Maintenance Site : 

1) Pembersihan Site 

2) Pengecekan Reguler dan Periodik 

3) Perbaikan temporary grounding system, Catu Daya Listrik, Genset 

Existing, dan pagar halaman apabila terjadi kerusakan 

4) Melakukan pelaporan ke polisi jika ada kehilangan di site. 

5) Melakukan penggantian grounding sementara apabila terjadi 

kehilangan. 

6) Melakukan pekerjaan Back Up Genset. 

7) Melaporkan hasil pemeriksaan berdasarkan pada Check List 

Maintenance setiap 1 bulan sekali untuk pengecekan regular dan 

setiap periode untuk pengecekan periodik.  

4.3.2 Infra Tour 

Layanan ini membantu jasa penjualan tiket perjalanan dalam negeri 

maupun internasional, dan Reservasi Hotel. Didukung oleh personil dan 

team yang mampu bekerja optimal dan berpengalaman dibidangnya, serta 
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berkomitmen untuk selalu memberikan pelayanan terbaik dan harga yang 

kompetitif. 

Ruang Lingkup pada Infra Tour :  

1) Tiket pesawat dalam negeri maupun internasional 

2) Reservasi hotel dalam negeri maupun internasional 

4.3.3 Rental Cars And Electronics 

Layanan ini membantu keperluan operasional suatu perusahaan. 

Keunggulan kami yaitu harga sewa yang kompetitif dan jaminan barang 

orisinil. Selain itu, kontrak yang fleksibel dengan kebutuhan anda 

menjadikan kami sebagai solusi jasa rental. 

Ruang Lingkup pada Rental Cars and Electronics :  

1) Sewa Kendaraan 

Menyediakan sewa kendaraan dengan harga kompetitif yang 

dibutuhkan pelanggan dengan tujuan utama agar kebutuhan 

transportasi karyawan berjalan lancar maupun untuk mengangkut 

barang dapat terpenuhi dengan harga kompetitif. 

2) Sewa Laptop 

Laptop sebagai salah satu sarana kerja yang mendukung operasional 

yang sangat vital. Harus diperhatikan oleh perusahaan demi 

kelancaran operasional  

  



62 
 

BAB VI 

KESIMPULAN DAN SARAN  

6.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian, pembahasan dan kesimpulan yang telah 

diperoleh oleh peneliti dengan judul “Analisis Efektivitas dan Efisiensi 

penggunaan Modal Kerja Studi Kasus Pada PT. Koperasi Karyawan Infrastruktur 

Telekomunikasi Indonesia (KOPINFRA) Area Sumbagteng Periode 2018 – 

2020” dalam penelitian ini, maka dapat disimpulkan : 

1. Berdasarkan analisis rasio perputaran modal kerja diketahui bahwa tingkat 

penggunaan modal kerja yang diperoleh pada periode 2018 – 2020 

mengalami fluktuasi setiap bulannya. Tingkat efektivitas penggunaan modal 

kerja pada PT. Koperasi Karyawan Infrastruktur Telekomunikasi Indonesia 

termasuk kedalam tingkat efektif karena jika dilihat dari rata-rata perputaran 

modal kerja setiap tahunnya hasil perhitungan menunjukkan hasil yang 

positif namun berada dibawah standar rasio sebesar 6 kali yaitu pada tahun 

2018 sebesar 1,50 kali, tahun 2019 sebesar 1,50 kali dan pada tahun 2020 

sebesar 1,64 kali. Perusahaan kurang mampu menggunakan modal kerja 

dengan efektif pada setiap tahunnya karena pada penggunaan modal kerja 

tegolong yang tinggi dibandingkan dengan tingkat pendapatan pada 

perusahaan yang rendah menyebabkan perusahaan kurang mampu 

menjalankan modal kerjanya dengan baik.  
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2. Berdasarkan analisis menggunakan rasio rentabilitas ekonomi diketahui 

bahwa tingkat efisiensi perusahaan PT. Koperasi Karyawan Infrastruktur 

Telekomunikasi Indonesia pada periode 2018 – 2020 juga mengalami 

fluktuasi setiap bulannya. Tingkat efisiensi penggunaan modal kerja 

dikatakan kurang efisien karena pada hasil rata-rata rentabilitas modal kerja 

mengalami penurunan yang sangat drastis dari tahun 2018 sebesar 63% 

menjadi 53% pada tahun 2019 dan pada tahun 2020 menjadi 47%. Hal ini 

diakibatkan karena perusahan menggunakan modal kerja yang besar namun 

menghasilkan laba perusahaan yang kecil tetapi masi berada diatas standar 

rasio yaitu sebesar 30% dan dapat dikatakan perusahaan menggunakan 

modal kerjanya secara efisien. 

6.2 Saran  

Berdasarkan hasil analisis pembahasan serta beberapa kesimpulan yang 

telah dipaparkan pada penelitian ini, adapun saran-saran yang dapat diberikan 

melalui penelitian ini adalah :  

1. Bagi PT. Koperasi Karyawana Infrastruktur Telekomunikasi Indonesia 

(KOPINFRA), hasil penelitian ini diharapkan dapat membantu perusahaan 

dalam meningkatkan penggunaan modal kerja lebih stabil dan efisien 

sehingga perusahaan dapat mengelola penggunaan modal kerjanya dengan 

baik, perusahaan juga diharapkan dapat menjalankan biaya operasional 

dengan sebaik mungkin sehingga pada laporan keuangannya modal kerja 
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perusahaan dapat digunakan secara efektif dan efisien sesuai dengan 

kebutuhan perusahaan.  

2. Bagi peneliti selanjutnya, dengan dibuat penelitian ini diharapkan dapat 

digunakan sebagai bahan rujukan dengan objek yang berbeda dan tempat 

penelitian yang berbeda, misalnya pada perusahaan atau instansi lain 

sehingga dapat dilihat perbedaan pada penelitiannya.  
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LAMPIRAN 

  



 

Lampiran 1 

Tabel 1.1 

PT. Koperasi Karyawan Infrastruktur Telekomunikasi Indonesia 

Laporan Keuangan bagian Sumbagteng Periode 2018 – 2020  

Dalam Rupiah 

Bulan 
Modal Kerja 

2018 2019 2020 

Januari Rp      468.854.600 Rp     333.090.691 Rp     451.894.721 

Februari Rp      422.522.047 Rp     385.364.492 Rp     390.898.301 

Maret Rp      286.853.919 Rp     618.022.429 Rp     440.735.420 

April Rp      206.609.761 Rp     194.129.261 Rp     274.157.411 

Mei Rp      215.446.918 Rp     472.709.397 Rp     199.060.406 

Juni Rp      509.928.745 Rp     440.721.310 Rp     277.441.715 

Juli Rp      237.198.198 Rp     260.326.933 Rp     234.676.938 

Agustus Rp      259.618.262 Rp     224.581.173 Rp     223.980.343 

September Rp      269.560.423 Rp     204.296.278 Rp     314.782.258 

Oktober Rp      230.835.867 Rp     365.727.142 Rp     269.142.079 

November Rp      289.422.162 Rp     403.271.636 Rp     395.747.676 

Desember Rp      358.455.714 Rp     279.461.369 Rp     259.839.529 

 

Lampiran 2 

Tabel 5.1 

Rasio Perputaran Modal Kerja 

Bulan 
Rasio Perputaran Modal Kerja  

2018 2019 2020 

Januari 1,03 kali 1,54 kali 1,39 kali 

Februari 1,08 kali 1,40 kali 1,61 kali 

Maret 1,60 kali 1,03 kali 1,44 kali 

April 2,15 kali 2,42 kali 1,88 kali 

Mei 2,19 kali 1,02 kali  2,18 kali 

Juni 0,81 kali 1,12 kali 1,70 kali 

Juli 1,83 kali 1,74 kali 1,82 kali 



 

Agustus 1,70 kali 1,96 kali 1,88 kali 

September 1,60 kali 2,02 kali 1,51 kali 

Oktober 1,63 kali 1,17 kali 1,55 kali 

November 1,36 kali 1,07 kali 1,08 kali 

Desember 1,08 kali 1,54 kali 1,59 kali 

Rata-Rata 1,50 kali 1,50 kali 1,64 kali 

 

Tabel 5.2 

Rasio Rentabilitas Ekonomi  

Bulan 
Rentabilitas Ekonomi 

2018 2019 2020 

Januari 66% 61% 61% 

Februari 72% 56% 71% 

Maret 30% 75% 63% 

April 48% 32% 53% 

Mei 64% 69% 44% 

Juni 60% 66% 35% 

Juli 55% 36% 29% 

Agustus 74% 34% 26% 

September 73% 39% 45% 

Oktober 75% 65% 36% 

November 70% 67% 66% 

Desember 69% 42% 38% 

Rata-Rata 63% 53% 47% 

 

Tabel 5.3 

Tabel Penilaian Rasio Perputaran Modal Kerja 

Bulan 
Rasio Perputaran Modal Kerja 

2018 2019 2020 

Januari Kurang Efektif  Kurang Efektif  Kurang Efektif  

Februari Kurang Efektif  Kurang Efektif  Kurang Efektif  

Maret Kurang Efektif  Kurang Efektif  Kurang Efektif  

April Kurang Efektif  Kurang Efektif  Kurang Efektif  

Mei Kurang Efektif  Kurang Efektif  Kurang Efektif  



 

Juni Kurang Efektif  Kurang Efektif  Kurang Efektif  

Juli Kurang Efektif  Kurang Efektif  Kurang Efektif  

Agustus Kurang Efektif  Kurang Efektif  Kurang Efektif  

September Kurang Efektif  Kurang Efektif  Kurang Efektif  

Oktober Kurang Efektif  Kurang Efektif  Kurang Efektif  

November Kurang Efektif  Kurang Efektif  Kurang Efektif  

Desember Kurang Efektif  Kurang Efektif  Kurang Efektif  

 

Tabel 5.4 

Tabel Penilaian Rasio Rentabilitas Ekonomi 

Bulan 
Rasio Rentabilitas Ekonomi 

2018 2019 2020 

Januari Efisien Efisien Efisien 

Februari Efisien Efisien Efisien 

Maret Efisien Efisien Efisien 

April Efisien Efisien Efisien 

Mei Efisien Efisien Efisien 

Juni Efisien Efisien Efisien 

Juli Efisien Efisien Kurang Efisien 

Agustus Efisien Efisien Kurang Efisien 

September Efisien Efisien Efisien 

Oktober Efisien Efisien Efisien 

November Efisien Efisien Efisien 

Desember Efisien Efisien Efisien 
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